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Abstract
This study aims to obtain data, process, and analyze the results of increasing the number of people with
economic progress in Agam Regency in 2010 - 2020 can be seen from: 1) population growth in Agam Regency
in 2010 - 2020. 2) Agam economic development in 2010 - 2020 3) the effect of population growth on economic
progress in Agam Regency in 2010-2020. The type of research used in this research is descriptive quantitative
research which is a quantitative research in the form of a description with numbers or numeric. The sample in
this study is total sampling where all data are taken from population growth and economic growth in Agam
district. The results obtained from this study: 1) from the last 10 years there has been a fluctuation in the
population growth of Agam Regency. 2) Agam Regency's economic growth has increased and decreased where
the highest economic growth was in 2012 as much as 6.18% and the lowest was in 2020 with a figure of -1.38%.
3) the increase in population has a significant positive impact on economic growth in Agam Regency.
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PENDAHULUAN
Pembangunan suatu daerah tercermin pada tingkat pertumbuhan ekonomi, pendapatan dan

tingkat kesejahteraan penduduknya. Besarnya angka pengangguran mengindikasikan bahwa
pertumbuhan ekonomi yang tidak baik dan merupakan salah satu faktor penting yang harus
dipertimbangkan dalam pembangunan ekonomi di suatu daerah.

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur
keberhasilan perekonomian suatu negara. Ukuran menitik beratkan perhatiannya pada kenaikan PDRB
(Produk Domestik Regional Bruto). Pertumbuhan ekonomi merupakan perkembangan kegiatan dalam
perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam masyarakat bertambah
(Zulfa, 2016)

Pertumbuhan penduduk adalah perubahan populasi sewaktu-waktu, dan dapat dihitung sebagai
perubahan dalam jumlah individu dalam sebuah populasi menggunakan "per waktu unit" untuk
pengukuran. Sebutan pertumbuhan penduduk merujuk pada semua spesies, tapi selalu mengarah pada
manusia, dan sering digunakan secara informal untuk sebutan demografi nilai pertumbuhan penduduk,
dan digunakan untuk merujuk pada pertumbuhan penduduk dunia (Zulfa, 2016)

Pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu indikator perkembangan suatu daerah. Pertumbuhan
ekonomi yang positif dan signifikan dapat menyimpulkan pembangunan di daerah tersebut sangat
bagus. Pertumbuhan ekonomi juga bisa menggambarkan tingkat kesejahteraan suatu daerah. Dengan
pertumbuhan ekonomi yang tinggi, akan membuat daerah tersebut menjadi daerah maju dalam segala
aspek

Jumlah penduduk mempunyai pengaruh pada berbagai bidang, termasuk pertumbuhan ekonomi.
Dengan jumlah penduduk yang banyak, seharusnya mampu menghasilkan produk dalam jumlah yang
cukup banyak serta bisa menjadi konsumen dalam jumlah besar. Sehingga kegiatan ekonomi berjalan
terus menerus dan berkembang (Darma, 2021)

Pertumbuhan penduduk dianggap sebagai salah satu faktor positif dalam memacu pertumbuhan
ekonomi dan pembangunan. Pertumbuhan penduduk mampu mendorong pertumbuhan ekonomi,
bertambahnya penduduk akan memperluas pasar, dan perluasan pasar akan mempertinggi tingkat
spesialisasi dalam perekonomian.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk : 1) Mengetahui pertumbuhan penduduk di Kabupaten Agam
tahun 2010 – 2020. 2) Mengetahui pertumbuhan ekonomidi Kabupaten Agam tahun 2010 – 2020. 3)
Mengetahui bagaimana pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap pertumbuhan ekonomi di
Kabupaten Agam tahun 2010 – 2020.
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METODE
Metode penelitian yang di gunakan pada penelitian ini yaitu Kuantitatif Deskriptif yang

meenggunakan data sekunder time series sebagai sumber utama. Deskriptif bertujuan untuk
menggambarkan suatu pengaruh yang terjadi mengenai pertumbuhan penduduk terhadap pertumbuhan
ekonomi di Kabupaten Agam. Disebut kuantitatif karean berkaitan dengan angka angka.serta
menggunakan analsisis Regresi Sederhana untuk melihat pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap
pertumbuhan ekonomi. Sampel yang di gunakan pada penelitian ini adalah semua data yang berkaitan
dengan pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan ekonomi.

HASILDANDISKUSI→ (11 pts)
Di peroleh hasil dari penelitian ini : 1) dari 10 tahun terakhir terjadi fluaktif terhadap

pertumbuhan penduduk Kabupaten Agam. 2) pertambahan ekonomi Kabupaten Agam terjadi naik
serta turun dimana pertumbuhan ekonomi paling tinggi ada tahun 2012 sebanyak 6,18 % serta paling
rendah ada pada tahun 2020 dengan angka -1,38%. 3) penambahan penduduk bmemberikan dampak
positif yang berarti terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Agam.

Hasil

1. Pertumbuhaln Penduduk di Kabupaten Agam Tahun 2010 – 2020

Dalam menentukan pertumbuhan penduduk di gunakan rumus pertumbuhan penduduk (Mahdi
Kharis, 2011) yaitu :

Gp = Pt – Pt-1
Pt-1

Keterangan : Gp = Pertumbuhan Penduduk
Pt = jumlah penduduk di tahun tertentu

Pt-1= jumlah penduduk tahun sebelumnya

Tabel 1. Data pengolahan hasil Pertumbuhan Penduduk Kabupaten Agam
Tahun 2010 – 2021

Tahun Pertumbuhan Penduduk
2010 1,01 %
2011 0,71 %
2012 1,00 %
2013 0,70 %
2014 1,28 %
2015 0,82 %
2016 0,81 %
2017 0,73%
2018 0,74%
2019 0,68 %
2020 7,70 %

Pengolahan hasil data Badan Pusat Statistik Kabupaten Agam 2022

Dari tabel 1 di atas dapat di lihat bagaimana pertumbuhan penduduk di kabupaten agam tahun
2010 – 2020 dimana pertumbuhan penduduk fluaktif, pertumbuhan penduduk tertinggi terjadi
pada tahun 2020 dengan angka pertumbuhan penduduk sebesar 7,70 % dan pertumbuhan
penduduk terendah terjadi pada tahun 2019 dengan angka pertumbuhan penduduk sebesar
0,68%. Pertumbuhan penduduk yang masuk ke kategori laju pertumbuhan penduduk cepat
yaitu tahun 2020 dengan angka 7,70%, yang masuk kategori sedang yaitu tahun 2010 1,01%,
2012 1,00%, 2014 1,28%, sedangkan yang masuk kategori lambat yatu tahun 2011
0,71%,2013 0,70%, 2015 0,82%, 2017 0,73%, 2018 0,74% dan tahun 2019 0,68%.
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Grafik1. Pertumbuhan Penduduk di Kab Agam Tahun 2010 -2020

Pada Grafik di atas dapat di lihat bagaimana keadaan pertumbuhan penduduk serta jumlah
pertumbuhan penduduk selama sepuluh tahun terakhir di Kabupaten Agam. Pada tahun 2010 angka
pertumbuhannya yaitu 1,01%, 2010 yaitu 0,71%, 2012 yaitu 1,00%, 2013 yaitu 0,70%, 2014 yaitu
1,28%, 2015 yaitu 0,82%, 2016 yaitu 0,81%, 2017 yaitu 0,73%, 2018 yaitu 0,74%, 2019 yaitu 0,68%,
dan 2020 yaitu 7,70%. Angka tertinggi pertumbuhan penduduk terjadi pada tahun 2020 dengan besar
angka yaitu 7,70% sedangkan untuk pertumbuhan terendah terjadi pada tahun 2019 dengan tingkat
pertumbuhan penduduk yang hanya sebesar 0,68%. Hal ini di pengaruhi oleh tinggi atau rendahanya
tingkat kelahiran (fertilitas), kematian (Mortalitas) dan perpindahan penduduk atau migrasi yang
terjadi pada suatu wilayah tertentu

2. Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Agam tahun 2010 – 2020
Laju Pertumbuhan Ekonomi di suatu wilayah dapat di hitung dengan menggunkan rumus laju

pertumbuhan ekonomi, dengan membandingkan PDRB pada tahun tertentu dengan angka PDRB tahun
sebelumnya. Pada penelitian ini di gunakan data sekunder dengan rentang waktu dari tahun 2010 –
2020. Hasil perhitungan peertumbuhan ekonomi dapat di hitung dengan menggunakan rumus laju
pertumbuhan ekonomi sebagai berikut :

��� = PDRBt−PDRBt−1
PDRBt−1

�100%
Di peroleh hasil sebagai berikut :

Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Agam tahun 2010 – 2020
3.

Kabupaten Tahun Laju Pertumbuhan Ekonomi (%)

K
ab
up
at
en

A
ga
m

2010 5,66 %
2011 5,94 %
2012 6,18 %
2013 6,15 %
2014 5,92 %
2015 5,52 %
2016 5,51 %
2017 5,43%
2018 5,23 %
2019 4,78 %
2020 -1, 38%

Sumber : Hasil olahan pertumbuhan ekonomi, 2022
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Dari tabel di atas dapat di lihat bagaimana pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten agam dalam
rentang waktu sepuluh tahun terakhir sangat bervariasi ada peningkatan pada setiap tahunnya dan
juga ada penurunannya. Dimana pertumbuhan ekonomi tertinggi terjadi pada tahun 2012 dengan
angka sebesar 6,18% lebih tinggi dari pada tahun sebelumnya yaitu tahun 2011 yang hanya
mencapai 5,94 %, sedangkan untuk pertumbuhan ekonomi terendah terjadi pada tahun 2020 hanya
mencapai angka sebesar -1,38 % hal ini di kerenakan adanya covid 19 yang menyebabkan
perekonomian di kabupaten Agam mengalami penurunan yang signifikan dari tahun tahun
sebelumnya.

Grafik 2. Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Agam Tahun 2010 – 2020

Pada grafik di atas dapat di lihat bagaimana pertumbuhan ekonomi yang terjadi di Kabupaten
Agam selama sepuluh tahun terakhir, pertumbuhan ekonomi tertinggi terjadi pada tahun 2012 dengan
angka sebesar 6.18 %, dan yang terendah terjadi pada tahun 2020 yaitu dengan angka hanya mencapai
-1,38% hal ini di pengaruhi oleh adanya covid 19 yang membuat perekonomian di kabupaten Agam
mengalami kemunduran yang signifikan, tidak hanya itu mata pencarian masyarakat yang umumnya
bertani dan berkebun terkana imbas juga dari adanya covid19 pada tahun 2020.

3. Pengaruh pertumbuhan Penduduk terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten Agam tahun
2010 – 2020

Jumlah penduduk mempunyai pengaruh di berbagai bidang termasuk dalam pertumbuhan
ekonomi. Dengan jumlah penduduk yang banyak maka akan mampu menghasilkan produk dalam
jumlah yang cukup banyak juga sehingga akan membuat perekonomian suatu wilayah
berkembang dengan pesat

1. Hasil Uji Asumsi Klastik
Uji asumsi klasik di lakukan untuk memperhatikan adanya penyimpangan –
penyimpangan atas asumsi tersebut, karena jika asumsi tidak terpenuhi maka variabel
yang di paparkan tidak efisien.
a. Uji Normalitas

Uji Normalitals bertujuan untuk menguji apakah dalalm regresi valriabel terikat dln
variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Dapat di lihat pada
tabel di bawah ini

Halsil Uji Normallitals

One sample Kolmogorov – Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N
Normal Parameters a.b Mean

11
.000000
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Std.Deviation
Most Extreme Differences Absolute

Positive
Negative

Test Statistics
Asymp. Sig (2 – Tailed)

.51756978

.118

.118
-.113
.118
.200

a. Test Distribution is Normal

b. Calculated from data

Sumber data : Diolah dengan SPSS versi 25

Berdasarkan uji normalitas tabel di atas menggunakan metode Kolmogrov
Smirnov,dimana tahap pengambilan keputusan berdasarkan jika nilai signifikansi > 0,05
maka nilai residualnya berdistribusi normal, sedangkan jika nilai signifikansi < 0,05
maka nilai residualnya tidak berdistribusi normal. Dari hasil di atas dapat di ketahui
bahwa nilai signifikansi 0,200 > 0,05 maka dapat di simpulkan bahwa nilai residual
berdistribusi normal

b. Uji Linearitas
Uji Linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel atau lebih yang
di uji mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan,

Halsil Uji Linearitas

ANOVA Table

Sum of

Squares df

Mean

Squa

re F Sig.

Pertumbuhan

Ekonomi

Between

Groups

(Combined) 14.222 5 2.844 .442 .804

Linearity 6.130 1 6.130 .952 .374

Deviation from Linearity 8.092 4 2.023 .314 .857

Within Groups 32.180 5 6.436

Total 46.401 10

Sumber Daltal : Diolalh Dengaln SPSS versi 25

Berdasarkan uji linearitas di atas dapat di lihat dan di ketahui nilai Sig.deviation from
Linearity sebesar 0.857 > 0,05, maka dapat di simpulkan bahwa terdapat hubungan linear
antara pertumbuhan penduduk terhadap pertumbuhan ekonomi yang terdapat di Kabupaten
Agam tahun 2010 sampai dengan tahun 2020.

2. Analisis Regresi Sederhana

Analisis Regresi Sederhana bertujuan untuk memperkirakan nilai nilai dari variabel
dependen. Apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan (fluaktif)
selama beberapa tahun yang telah di tentukan, dan untuk mengetahui arah dan bagaimana
hubungan antaral valriabel independen ( X) dengaln variabel dependen (Y) . Dari olahan data
dengan menggunakan SPPS versi 28, adalalh sebagai berikut :
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Regresi Linealr Sederhalnal

Model

Unstalndalrdize
dCoefficients

Stalndalrdized
Coefficients

T Sig.B Std. Error Betal

1 (Constalnt)

Pertumbuhaln
penduduk

23.159

-20.793

1 .584

.643 -.996

14.625

-32.361

<,001

<,001

a. Dependent Valrialble: Pertumbuhaln Ekonomi

Sumber Daltal : Diolalh Dengaln SPSS versi 28

Dari tabel di atas dapat di lihat berdasarkan nilai signifikalnsi : dari tabel Coefficients
di peroleh nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 sehingga dapat di simpulkan bahwa variabel
pertumbuhan penduduk berpengaruh terhadap variabel pertumbuhaln ekonomi. Yang berarti
bahwa dalam rangka meningkatkan pertumbuhan ekonomi di tentukan oleh meningkatnyal
pertumbuhan penduduk.

Nilai koefisien regresi pertumbuhaln penduduk sebesar -20.793 yang bertanda
negative, yang berarti bahwa setiap kenaikan pertumbuhaln penduduk sebesar 1% maka
tingkat tingkat pertumbuhan ekonomi berkurang.

3. Uji Hipotesis (t)

Tujuan uji hipotesis yaitu untuk menunjukan ada atau tidaknya pengaruh signifikansi
satu variabel bebas secaral individual terhadap variabel terikat. Di lakukan dengaln cara
membandingka ttabel dengaln thitung. Dari hasil olahan data menggunkan SPSS versi 28
seperti di tabel di bawah ini

Talbel 2. Halsil Uji t ( Hipotesis )

Model

Unstalndalrdize
dCoefficients

Stalndalrdized
Coefficients

T Sig.B Std. Error Betal

1 (Constalnt)

Pertumbuhaln
penduduk

23.159

-20.793

1 .584

.643 -.996

14.625

-32.361

<,001

<,001

a. Dependent Valrialble: Pertumbuhaln Ekonomi

Sumber Daltal : Diolalh Dengaln SPSS versi 28

Berdasarkan tabel di atas diketahui niai sig . untuk pengaruh pertumbuhan penduduk
adalah sebesar 0,001 < 0,05 dan di peroleh nilai t hitung sebesalr -32,361 dengan
menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0,05 dengan nilai (df) n-1= 10 maka di peroleh
nilai t tabel sebesar 1,8331, karenal hasil t hitung negative tapi bukan berarti nilainya di
balwah 0, itu merupakan arah pengaruh. Jadi t hitung diambil nilai mutlaknya atau nilai
absolutnya yaitu sebesar 32,361 > 1,833 daln signifikansi < 0,05

Pembahasan
Pertama, Pertumbuhan penduduk aldalah perubahan populasi se waktu waktu dan dapat di

hitung sebagai perubahan dalam jumlah individu dalam sebuah populalsi menggunkana per waktu unit
untuk pengukuraln. Perubahan penduduk merupakan perubahan jumlah penduduk serta komponen
komponennya yang di pengaruhi oleh tiga komponen utama yaitu Kelahiran (Fertilitals), Kematian
(Mortallitals) dan Migrasi.
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Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus di atas maka di peroleh Pertumbuhan penduduk
di kabupaten agam dalam jangka waktu 10 tahun terkhir mengalalmi fluaktif, fluaktif merupakan
perubahan naik turunya suatu variabel. Dimana Kabupaten Agam mengalami fluaktif pertumbuhan
penduduk tertinggi terjadi padal tahun 2020 dengan angka sebesar 7,70% dan pertumbuhaln penduduk
terendah terjadi padal tahun 2019 dengan angka sebesar 0,68%. Namun kenaikan atau turunya
pertumbuhan penduduk dari tahun 2010 sampai 2019 tidak melebihi 1 %. Terjadinya naik dan
turunnya padal pertumbuhaln penduduk Kabupaten Agam dari tahun 2010 sampai 2020 di sebabkan
oleh faktor kelahiran, kemtian dan migrasi yang terjadi di Kabupaten Agam

Kedua, Pertumbuhaln Ekonomi merupalkaln proses perubalhaln kondisi perekonomialn
sualtu wilalya lh secalral berkalitaln menuju alralh ya lng lebih balik selalmal periode tertentu.
Indikaltor dallalm menentukaln pertumbuhaln ekonomi paldal sualtu wilalyalh ya litu pendalpaltaln
perkalpital, PDRB (Product Domestic Regionall Bruto) daln pendalpaltaln alsli daleralh (PAlD).
Untuk pertumbuhaln ekonomi di kalbupaten algalm dallalm jalngkal walktu 10 talhun teralkhir
ya litu terjaldi peningkaltaln sertal penurunaln altalu flualktif paldal setialp talhunnyal yaitu pada
tahun 2010 yaitu 5,66%, tahun 2011 5,94%, tahun 2012 6,18%, tahun 2013 6,15%, tahun
2014 5,92, tahun 2015 5,52%, tahun 2016 5,51%, tahun 2017 5,43%, tahun 2018 5,23%,
tahun 2019 4,78% dan pada tahun 2020 terjadi penurunan yang sangat drastis angka
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Agam hanya mencapai -1,38%, hal ini di sebabkan oleh
pandemic covid 19 yang embuat perekonomian di Kabupaten Agam Merosot turun.

Ketiga, Pengaruh pertumbuhan penduduk terhaldap pertumbuhan ekonomi di kabupaten
agam tahun 2010 – 2020 dari data regresi dapat di ketahui berpengaruh posisitif dan signifikan.
berdasarkan hasil penelitian dan hasil uji hipotesis (t), perbandingan antara hasil thitung dan ttabel dimana
nilai thitung sebesar 32,361 dan ttabel sebesar 1,833. Karna nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel (32,361 >
1,833) maka Ho di tolak dan H1 di terima. Hal ini menunjukan bahwa pertumbuhan penduduk
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten Agam. Dari data regresi pada tabel dapat di
lihat pertumbuhan penduduk memberikan pengaruh positif dan signifikansi terhadap pertumbuhaln
ekonomi di kab Agam. Kenaikan pertumbuhaln penduduk sebesar 1% akan meningkatkan
pertumbuhan ekonomi sebesar 20.793 persen. Pertambambahan dan pengurangan jumlah penduduk di
pengaruhi oleh faktor kelahiran, kematian dan Migrasi di Kabupaten Agam.

SIMPULAN
1) Pertumbuhan penduduk di Kabupaten Agam setiap tahunnya mengalami kenaikan dan penurunan,

namun angka kenaikannya tidak lebih besar dari angka 1% begitu juga penurunannya.
2) Pertumbuhaln ekonomi Kabupaten Agam juga mengalami flualtif,. fluaktif merupakan naik turunya

suatu variabel namun tahun 2020 mengalami penurunan yang signifikan yaitu mencapai angka
minus yaitu -1,38% yang di sebabkan oleh pandemi covid 19.

3) Pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Agam tahun 2010 –
2020 berpengaruh posistif dan signifikan.
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